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JCI Index 
October 21 7,772.60 
Chg. +12.54 pts (+0.16%) 
Volume (bn shares) 25.89 
Value (IDR tn) 10.55 

Up 267 Down 237 Unchanged 166  

Foreign Transaction                 (IDR bn) 
Buy  

Sell  

Net Buy (Sell)  

Top Buy  NB Val. Top Sell NS Val. 

ANTM 115.9 MDKA 31.0 
BBNI 83.8 SMGR 21.7 
ASII 60.8 ADRO 18.4 
TLKM 55.8 BBCA 17.7 
GOTO 53.0 BUKA 17.5 

Most Active Stocks                   (IDR bn)          
by Value 

Stocks Val. Stocks Val. 

BBRI 552.0 PSAB 317.8 

ASII 447.8 BMRI 309.5 

PANI 422.0 BRMS 290.0 

ANTM 416.2 BBNI 289.0 

BBCA 391.2 TLKM 285.5 

Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.64%  -0.02% 

USDIDR 15,495 0.19% 

KRWIDR 11.24  -0.59% 

   Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 42,931.60 (344.31)  -0.80% 

S&P 500 5,853.98 (10.69)  -0.18% 

FTSE 100 8,318.24 (40.01)  -0.48% 

DAX 19,461.19 (196.18)  -1.00% 

Nikkei 38,954.60 (27.15)  -0.07% 

Hang Seng 20,478.46 (325.65)  -1.57% 

Shanghai 3,268.11 6.55  0.20% 

Kospi 2,604.92 11.10  0.43% 

EIDO 22.47 (0.09)  -0.40% 

    

Today’s Outlook: 

• Pasar ekuitas global melemah pada perdagangan hari Senin (21/10/24) karena para investor memilih berhati-hati di tengah 
meningkatnya ketegangan geopolitik dan ketidakpastian atas pemilihan presiden AS, yang membantu mendorong harga emas 
berjangka ke level tertinggi baru. Dow Jones Industrial Average dan S&P 500 ditutup di teritori negatif , mundur dari rekor 
penutupan tertinggi hari Jumat dan 6 kenaikan mingguan berturut-turut seiring meningkatnya YIELD US TREASURY dan para 
investor waspada terhadap valuasi harga saham yang sudah tinggi saat ini, sambil menunggu laporan kinerja kuartal 3 dari 
perusahaan-perusahaan besar. Nasdaq ditutup sedikit lebih kuat, dengan Nvidia berakhir pada rekor tertinggi, menjelang minggu 
yang sibuk untuk musim laporan keuangan perusahaan kuartal 3. Dow Jones Industrial Average turun 0.80% menjadi 42,931.60, 
S&P 500 tergelincir 0.18% menjadi 5,853.98 dan Nasdaq Composite naik 0.27% menjadi 18,540.01. 

• MARKET SENTIMENT : 
- Militer ISRAEL melanjutkan serangannya terhadap kelompok militan Hizbullah Lebanon, dengan ratusan penduduk Beirut 
meninggalkan rumah mereka pada Minggu malam saat ledakan mengguncang ibu kota Lebanon. Alhasil perkembangan terakhir 
KONFLIK TIMUR TENGAH ini mengangkat harga Emas & Minyak ke utara. 
- Pada MUSIM LAPORAN LABA yang cukup menggembirakan, fokus tertuju pada 114 perusahaan S&P 500 yang dijadwalkan untuk 
melaporkan kinerjanya minggu ini. Perusahaan-perusahaan tersebut termasuk Tesla, Coca-Cola , dan Texas Instruments. 
- PILPRES AS : Para investor juga memperhatikan pemilihan presiden AS, dengan jajak pendapat menunjukkan peluang membaik 
bagi mantan Presiden Donald Trump, kandidat Partai Republik. 

• INDIKATOR EKONOMI : Minggu ini diperkirakan akan relatif tenang terkait kalender ekonomi AS & global pada umumnya, tetapi 
para investor akan mendapatkan informasi terkini tentang kesehatan sektor perumahan dalam laporan yang akan dirilis 
mengenai penjualan rumah lama dan baru. Ada juga laporan mengenai pesanan barang tahan lama, sentimen konsumen, dan 
klaim pengangguran awal. Pada hari Rabu, The Fed akan menerbitkan Beige Book, sebuah laporan mengenai kondisi ekonomi di 
12 distrik bank sentral. Pelaku pasar juga akan mendapatkan kesempatan untuk mendengar dari beberapa pejabat Federal 
Reserve regional selama minggu ini, termasuk Presiden Fed Minneapolis Neel Kashkari, Presiden Fed Kansas City Jeffrey Schmid, 
Presiden Fed San Francisco Mary Daly, Presiden Fed Philadelphia Patrick Harker, dan Presiden Fed Richmond Thomas Barkin. 

• KOMODITAS : Harga EMAS melonjak ke rekor tertinggi pada hari Senin dan sedikit berubah pada USD 2,719.33 / ons. Harga emas 
berjangka AS ditutup 0.3% lebih tinggi pada USD 2,738.9. Harga MINYAK ditutup naik hampir 2% setelah penurunan lebih dari 7% 
minggu lalu. Harga minyak mentah BRENT ditutup naik 1.68% pada USD 74.29 / barel, sementara harga minyak mentah US WTI 
menguat 1.94% pada USD 70.56 / barel. 

• FIXED INCOME & CURRENCY : Pasar memperkirakan peluang penurunan suku bunga sebesar 25 basis poin (bps) pada pertemuan 
The Fed bulan November adalah 89,3%, dengan peluang bank sentral mempertahankan suku bunga tetap sebesar 10,7%, 
demikian menurut CME FedWatch. YIELD US TREASURY tenor 10 tahun naik 11,9 basis poin menjadi 4,194% (titik tertinggi 12 
pekan). Imbal hasil obligasi negara AS tenor 2 tahun, yang sensitif terhadap kebijakan bank sentral, melonjak 7 basis poin menjadi 
4,025% ; para investor menahan diri memperhatikan bagaimana jalur penurunan suku bunga ke depannya. US DOLLAR menguat, 
didorong oleh kenaikan imbal hasil obligasi AS. Euro turun 0,46% pada USD 1,0815, sementara Poundsterling melemah 0,51% 
menjadi USD 1,2982. Terhadap Yen Jepang, Dollar menguat 0,86% menjadi 150,79. DOLLAR INDEX, yang melacak kinerjanya 
terhadap sekeranjang mata uang termasuk Yen dan Euro, naik 0,49% menjadi 103,97. 

• MARKET EROPA & ASIA : EUROPEAN CENTRAL BANK (ECB) minggu lalu memangkas suku bunga untuk ketiga kalinya tahun ini. 
Data pada hari Senin menunjukkan harga di tingkat produsen (PPI) JERMAN turun lebih dalam dari yang diperkirakan di bulan 
September. Indeks saham Eropa turun 0.66%, sementara indeks saham MSCI di seluruh dunia turun 0.37%. Semalam di Asia, 
indeks MSCI untuk saham Asia Pasifik di luar Jepang ditutup 0.5% lebih rendah. 

• IHSG ditutup menguat 12.54pts / +0.16% pada level 7772.60 didukung oleh Foreign Net Buy IDR 285.50 milyar (RG market). NHKSI 
RESEARCH menilai situasi bullish di market masih bisa dipertahankan secara Indonesia baru saja melaksanakan pengangkatan 
Presiden & kabinet baru. Para pelaku pasar tertarik untuk mengetahui apa rencana kerja kabinet ke depannya untuk mengetahui 
sektor apa yang diuntungkan. 

Company News 

• NCKL: Harita Bidik Produksi 120 Ribu Ton Nikel dari Dua Smelter RKEF 

• LPKR: Prapenjualan Naik 26%, Capai IDR 4.25 Triliun Kuartal III/2024 

• ESSA: Melesat 243 Persen, ESSA Kuartal III 2024 Raup Laba USD33,56 Juta 
 
Domestic & Global News 
Apa Tugas Dewan Ekonomi Nasional yang Dipimpin Luhut? 
China Pangkas Suku Bunga Pinjaman demi Genjot Pertumbuhan Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

JCI Movement 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.00% 6.00% 

FX Reserve (USD bn) 149.92  150.20  

Trd Balance (USD bn) 3.26  2.90  

Exports Yoy 6.44% 7.13% 

Imports Yoy  8.55% 9.46% 

Inflation Yoy 1.84% 2.12% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.05% 5.11% 

Current Acc (USD bn) -3.02 -2.16  

Govt. Spending Yoy 1.42% 19.90% 

FDI (USD bn) 4.89  6.03 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 123.50  124.40  

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,719.9 (1.6)  -0.06% 

Crude Oil ($/bbl) 70.56 1.34  1.94% 

Coal ($/ton) 145.60 0.20  0.14% 

Nickel LME ($/MT) 16,705 (192.0)  -1.14% 

Tin LME ($/MT) 31,016 (297.0)  -0.95% 

CPO (MYR/Ton) 4,299 44.0  1.03% 

    

Sectors 

 Last Chg. %  
Technology 4048.09 73.87 1.86%  
Property 851.98 9.70 1.15%  

Industrial 1086.83 11.31 1.05%  

Transportation & Logistic 1523.11 15.47 1.03%  

Basic Material 1461.64 8.38 0.58%  

Finance 1549.37 7.33 0.48%  

Energy 2774.50 7.18 0.26%  

Consumer Cyclicals 881.27 0.67 0.08%  

Infrastructure 1544.18 -6.13 -0.40%  

Healthcare 1554.38 -6.56 -0.42%  

Consumer Non-Cyclicals 766.36 -3.88 -0.50%  
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Company News 

Domestic & Global News 

NCKL : Harita Bidik Produksi 120 Ribu Ton Nikel dari Dua Smelter 
RKEF 

PT Trimegah Bangun Persada (TBP) Tbk (NCKL) atau Harita Nickel 
membidik produksi nikel dari dua smelter berteknologi rotary kiln 
electric furnace (RKEF) miliknya yang sudah beroperasi, Megah Surya 
Pertiwi (MSP) dan Halmahera Jaya Feronikel (HJF), mencapai 120.000 
ton kandungan nikel dalam feronikel. Head of Investor Relations Harita 
Nickel Lukito Gozali menyampaikan, sebagai perusahaan 
pertambangan dan pemrosesan nikel terintegrasi berkelanjutan yang 
beroperasi di Pulau Obi, Maluku Utara, Harita Nickel memiliki dua 
tambang nikel yang sudah beroperasi. Khusus untuk bijih nikel dengan 
kadar tinggi atau saprolite, Lukito menuturkan, Harita Nickel akan 
memasoknya ke MSP dan HJF. “Kami targetkan produksi (MSP dan HJF) 
pada 2024 sebesar 120.000 ton kandungan nikel dalam feronikel,” 
ungkap Lukito kepada Investor Daily dikutip, Senin (21/10/2024). 
(Investor Daily) 

LPKR : Prapenjualan Naik 26%, Capai IDR 4.25 Triliun Kuartal 
III/2024 

PT Lippo Karawaci Tbk. (LPKR) mencatat nilai prapenjualan IDR 4.25 triliun 
pada kuartal III/2024 atau naik 26% secara tahunan (year-on-year/yoy). 
Emiten real estat dan kesehatan tersebut menyebut capaian tersebut telah 
mencapai 79% dari target tahun ini. Adapun, nilai penjualan tersebut 
ditopang oleh properti residensial yang memiliki porsi kontribusi hingga 
65%. Group CEO LPKR John Riady akan memperluas penawaran dan 
berinovasi bagi pembeli rumah pertama melalui produk rumah tapak baru 
di Park Serpong dan Lippo Cikarang Cosmopolis. "Manajemen yakin dapat 
mencapai target prapenjualan tahun ini dengan mempertahankan 
momentum penjualan yang kuat untuk kuartal terakhir tahun ini," katanya 
dalam siaran pers, Senin (21/10/2024). Dia menambahkan pencapaian 
tersebut dicapai melalui permintaan rumah tapak dari Cendana Homes, 
XYZ Livin, dan Waterfront Uptown, serta peluncuran baru seri Zen di Park 
Serpong dan XQ Livin di Lippo Cikarang Cosmopolis. (Bisnis) 

ESSA : Melesat 243 Persen, ESSA Kuartal III 2024 Raup Laba 
USD33,56 Juta 

ESSA Industries (ESSA) per 30 September 2024 meraup laba bersih 
USD33,56 juta. Melejit 243 persen dari episode sama tahun lalu 
sejumlah USD9,76 juta. Dengan hasil itu, laba per saham dasar dan 
dilusian menjadi USD1,948 dari sebelumnya USD0,567. Pendapatan 
USD230,11 juta, susut tipis 1,08 persen dari posisi sama tahun lalu 
USD232,63 juta. Beban pokok pendapatan USD148,74 juta, berkurang 
dari edisi sama tahun lalu USD184,26 juta. Laba kotor USD81,36 juta, 
mengalami lonjakan secara signifikan dari fase sama tahun lalu 
USD48,37 juta. (Emiten News) 

 

Apa Tugas Dewan Ekonomi Nasional yang Dipimpin Luhut? 

Menteri Koordinator Kemaritiman dan Investasi era Joko Widodo (Jokowi), Luhut Binsar Pandjaitan ditunjuk menjadi Ketua Dewan Ekonomi Nasional oleh 

Presiden Prabowo Subianto. Lantas apa tugas Dewan Ekonomi Nasional yang dipimpin Luhut? Ketentuan Dewan Ekonomi Nasional diatur dalam Keputusan 

Presiden Nomor 144 Tahun 1999 tentang Dewan Ekonomi Nasional. Beleid ini ditetapkan di era Presiden ke-4 Abdurrahman Wahid. Berdasarkan pantauan 

CNNIndonesia, belum ada beleid terbaru soal Dewan Ekonomi Nasional. Pasal 1 menyebut Dewan Ekonomi Nasional berfungsi memberi nasihat kepada 

presiden di bidang ekonomi, dalam upaya mempercepat penanggulangan krisis dan penyehatan ekonomi nasional, serta kesiapan dalam menanggapi 

dinamika globalisasi. Dalam mengemban fungsinya, Dewan Ekonomi Nasional bertugas untuk mengkaji masalah-masalah ekonomi sebagai masukan bagi 

nasehat kepada presiden untuk saran tindakan lanjutnya; menanggapi masalah ekonomi yang hidup di masyarakat untuk diajukan kepada presiden; dan 

melaksanakan penugasan lain di bidang ekonomi dari presiden yang berkaitan dengan fungsi Dewan Ekonomi Nasional. Sementara itu, Luhut juga 

mengungkapkan tugas Dewan Ekonomi Nasional melalui unggahan di akun Instagramnya tak lama setelah ia dilantik. Lembaga yang ia pimpin itu katanya 

bertugas memberikan saran dan rekomendasi agar program-program prioritas di bidang ekonomi bisa tercapai dengan baik. Apalagi, tantangan perekonomian 

ke depan yang dihadapi Indonesia tidak lah ringan seperti persoalan ketahanan pangan, transisi energi, perkembangan teknologi termasuk AI, perubahan 

iklim, hingga dinamika geopolitik yang kian kompleks ada di depan mata. “Dewan Ekonomi Nasional yang dibentuk Presiden Prabowo sebagai economic think 

tank yang akan diisi oleh para pakar ekonomi," kata Luhut. (CNN Indonesia) 

 

China Pangkas Suku Bunga Pinjaman demi Genjot Pertumbuhan Ekonomi 

China memangkas suku bunga pinjaman setelah bank sentral (PBOC) menurunkan suku bunga pada akhir September lalu sebagai upaya untuk menghidupkan 

kembali pertumbuhan ekonomi dan menghentikan kejatuhan pasar perumahan. Mengutip Bloomberg pada Senin (21/10/2024) suku bunga acuan pinjaman 

atau loan prime rate (LPR) satu tahun diturunkan menjadi 3,10% dari 3,35%, sedangkan LPR lima tahun diturunkan menjadi 3,60% dari 3,85%. Besarnya 

pemangkasan tersebut berada pada batas atas kisaran 20-25 basis poin yang diperkirakan oleh Gubernur People's Bank of China (PBOC), Pan Gongsheng 

dalam pidatonya sejak akhir September, dan lebih besar dari pemangkasan 20 basis poin yang diproyeksikan oleh semua 17 ekonom yang disurvei oleh 

Bloomberg. Pemangkasan LPR — yang ditetapkan oleh sekelompok bank besar China — dilakukan setelah PBOC menguraikan langkah-langkah bulan lalu 

untuk mendorong rumah tangga dan perusahaan meminjam uang. Langkah-langkah tersebut meliputi penurunan suku bunga dan pembukaan likuiditas untuk 

mendorong pinjaman bank. PBOC telah mengisyaratkan pelonggaran lebih lanjut akan segera dilakukan. Pan menegaskan kembali pada hari Jumat bahwa 

bank sentral dapat menurunkan rasio persyaratan cadangan — yang membebaskan uang tunai bagi bank untuk dipinjamkan — sebesar 25 hingga 50 basis 

poin pada akhir tahun berdasarkan situasi likuiditas. (Bisnis) 
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NHKSI Stock Coverage 

Source: Bloomberg, NHKSI Research * Target Price  
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Global Economic Calendar Global & Domestic Economic Calendar 

Corporate Calendar 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Source: IDX, NHKSI Research 

Date Event Company 
Monday RUPS - 

21—October Cum Dividend JPFA 

Tuesday RUPS BEBS, MAHA 

22 – October Cum Dividend - 

Wednesday RUPS BEER, KDSI, TPIA 

23 – October Cum Dividend - 

Thursday RUPS AMAR, GMFI, INAF 

24 – October Cum Dividend - 

Friday RUPS AKSI, BNGA, RONY, SUDI, TOWR 

25 – October Cum Dividend - 

Date Country Hour  

Jakarta Event Actual Period Consensus Previous 

Monday US 21.00 Leading Index - - - - 
21 – October        
Tuesday - - - - - - - 
22 – October        
Wednesday US 21.00 Existing Home Sales - Sep 3.90m 3.86m 

23 – October US 18.00 MBA Mortgage Applications - Oct 18 - -17.0% 

Thursday US 19.30 Initial Jobless Claims - Oct 19 259k 258k 

24 – October US 20.45 S&P Global US Manufacturing pMI - Oct P - 47.3 

 US 21.00 New Home Sales - Sep 713k 716k 

Friday US 19.30 Durable Goods Order - Sep P -1.0% 0.0% 
25 – October US 21.00 University of Michigan Sentiment - Oct F 69.5 68.9 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

IHSG 

Reached next resistance area, potential for pullback 

 

Support: 7525-7555 / 7435-7460 / 7335-7375 / 7040-

7100 

Resistance: 7880-7900 / 7725-7780 

Advise: trailing stop 

PREDICTION 22 October2024 

Breakout from MA50 

 

Continuation buy 

Entry: 1545 

TP: 1635-1650 / 1690-1700 

SL: 1485 

PGAS — PT Perusahaan Gas Negara Tbk 

PREDICTION 22 October2024 

 

Cup n handle 

 

Buy on break 

Entry: >5050 

TP: 5200-5225 / 5300 / 5500-5575 

SL: <4920 

BBRI — PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

PREDICTION 22 October2024 

At swing support 

 

Swing buy 

Entry: 4900-4800 

TP: 5100-5150 / 5500-5600 / 5680-5700 

SL: 4750 

PREDICTION 22 October2024 

Fibonacci 50% 

 

Spec buy 

Entry: 1450-1435 

TP: 1505 / 1545-1585 

SL: 1400 

ADMR —PT Adaro Minerals Indonesia Tbk 

PREDICTION 22 October2024 

Ascending parallel channel, break from MA50 

 

Spec buy 

Entry: 278 

TP: 300-306 / 318-320 

SL: <270 

BBYB — PT Bank Neo Commerce Tbk 

JSMR — PT Jasa Marga (Persero) Tbk 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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